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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Evaluasi menjadi hal penting dalam dunia pendidikan. Dalam

dunia pendidikan evaluasi/penilaian dapat diartikan sebagai prosedur

yang digunakan untuk mendapatkan informasi untuk mengetahui taraf

pengetahuan dan keterampilan peserta didik.

Evaluasi atau penilaian yang biasa dilakukan oleh guru juga

hanya mengukur kemampuan berpikir tingkat rendah (Lower Order

Thinking) misalnya, menghafal, menyelesaikan soal-soal tanpa

pemahaman konsep, sehingga kemampuan berpikir peserta didik tidak

dapat berkembang. Permasalahan yang terjadi di sekolah, soal-soal yang

disusun cenderung menguji aspek ingatan yang kurang melatih

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

Perkembangan pendidikan di tingkat internasional,
kurikulum 2013 dirancang dengan berbagai
penyempurnaan.Pertama, pada standar isi, yaitu mengurangi materi
yang tidak relevan serta pendalaman dan perluasan materi yang
relevan bagi peserta didik untuk berpikir kritis dan analitis sesuai
dengan standar internasional. Kedua, pada satandar penilaian,
dengan mengadaptasi secara bertahap model penilaian standar
internasional.Penilaian hasilbelajar diharapkan dapat membantu
siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Tinking Skills) karena keterampilan berpikir tingkat
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tinggi dapat medorong siswa untuk berpikir secara luas dan
mendalam tentag materi pelajaran.1

Proses evaluasi mencakup pengumpulan bukti untuk

menunjukkan pencapaian belajar (ketercapaian kompetensi) dari peserta

didik. Ketercapaian

Suatu kompetensi tergantung pada terlaksananya kompetensi dan

instrumen penilaian. Didalam kurikulum 2013, instrumen penilaian harus

diterapkan dalam pembelajaran, diantaranya adalah kisi–kisi soal dan

soal. Soal dibuat guna mengukur tingkat pemahaman peserta didik.

Ditinjau dari tujuan kurikulum 2013 yaitu menciptakan generasi yang

mampu berkontribusi di masyarakat dan dunia luar serta unggul dalam

mutu, maka sudah seharusnya kategori soal yang dibuat diantaranya

dikategori dalam taraf Order Thinking Skills

Higher Order Thinking Skills meliputi aspek kemampuan berpikir

kritis, kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan dalam memecahkan

masalah. Dalam penerapan instrumen soal berbasis HOTS masih

tergolong baru bagi kalangan pendidik dan belum semua tenaga

kependidikan menerapkan kategori penilaian HOTS ini. Pendidik

terkadang masih keliru dalam pembuatan komponen soal berbasis

HOTS.

1Mustahdi dkk, Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
(Order Thinking Skills) Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Jakarta:Direktorat
Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019), h
1



3

Pohl menyatakan bahwa kemampuan melibatkan analisis,

evaluasi, dan kreasi dianggap sebagai kemampuan berpikir tingkat

tinggi.2 Namun, Kemampuan berpikir anak Indonesia secara ilmiah

dianggap masih rendah, salah satu faktor penyebabnya adalah karena

peserta didik Indonesia kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal

yang mengukur HOTS, dan masalah yang dihadapi oleh guru adalah

kemampuan guru dalam mengembangkan instrumen evaluasi HOTS

masih kurang dan belum tersedianya instrumen evaluasi yang didesain

khusus untuk melatih HOTS. Hal tersebut telah dilakukan Penelitian oleh

Deni Saputro bahwa Peringkat kemampuan berpikir tingkat tinggi

Indonesia yang masih rendah di SMA N 5 Yogyarta, MA N 2

Yogyakarta, dan SMA N 1 Rowokele.3

Evaluasi yang digunakan oleh guru mata pelajaran Akidah

Akhlak di MTs Negeri 1 Pandeglang dalam menyusun instrumen

evaluasi tes tulis berbasis Higher Order Thingking Skills hanya bentuk

tes pilihan ganda. Untuk tes berbentuk uraian belum diaplikasikan. Oleh

karena itu peneliti akan mengembangkan instrumen evaluasi bentuk tes

uraian untuk mengukur kemampuan berpikir peserta didik pada mata

pelajaran Akidah Akhlak dan menambah referensi bagi guru dalam

2Dian Kurniati dkk, “Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Smp Di Kabupaten
Jember Dalam Menyelesaikan Soal Berstandar Pisa”, Jurnal Penelitian dan Evaluasi
Pendidikan, Vol.  XX, No 2, (Desember 2016), 142-155

3Beni Sputro, “Pengembangan Instrumen Penilaian Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi Untuk Mengukur Pencapaian Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Sma Kelas Xi
Materi Optika”, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta), h 5
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mengembangkan bentuk tes uraian yang sudah berbasis Higher Order

Thingking Skills.

Tes uraian merupakan bentuk pertanyaan yang menuntut siswa

menjawab dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan,

membandingkan, dan memberi alasan.4 Pengembangan pembelajaran

berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order

Thinking Skills (HOTS) merupakan program yang dikembangkan

sebagai upaya Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan melalui

Direktorat Jendral  Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) dalam

upaya peningkatan kualitas pembelajaran dan meningkatkan kualitas

lulusan. Program ini dikembangkan mengikuti arah kebijakan

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yang pada tahun 2018 telah

terintegrasi Penguatan Pendidikan Karakter dan pembelajaran

berorientasi pada Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi atau Higher

Order Thinking Skills.

Peningkatan kualitas peserta didik salah satunya dilakukan

melalui peningkatan kualitas pembelajaran yang berorientasi pada

keterampilan berpikir tingkat tinggi.Kualitas pembelajaran juga perlu

diukur dengan penilaian yang berbasis Higher Order Thinking Skills

4Supardi, Penilaian Autentik pembelajaran Afekif Kognitif dan Psikomotor,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h 47
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(HOTS).5 Pelaksanaan penilaian agar pendidikan dapat berjalan dengan

baik dan lancar maka perlu ditempuh prosedur dan langkah-langkah

penyusunan instrumen evaluasi.

Instrumen evaluasi yang dikembangkan perlu digunakan untuk

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi materi adab dengan

saudara dan teman di MTs Negeri 1 Pandeglang untuk mengetahui

sejauh mana kemampuan berpikir tingkat tinggi materi adab dengan

saudara dan teman di MTs Negeri 1 Pandeglang tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka

perlu adanya penelitian untuk mengembangkan instrumen evaluasi

bentuk tes uraian berbasis Higher Order Thinking Skills pada mata

pelajaran Akidah Akhlak pada kelas VIII di MTs N 1 Pandeglang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka ditemukan

berbagai identifikasi masalah yaitu:

1. Instrumen evaluasi berbasis Higher Order Thiking Skills bentuk tes

uraian tingkat MTs masih belum banyak diaplikasikan

2. Sekolah MTs Negeri 1 Pandeglang baru menerapkan instrumen

evaluasi berbasis Higher Order Thiking Skills hanya dalam bentuk

pilihan ganda

5Wiwik Setiawati dkk, Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking Skills,
Direktorat Jendral Guru dan Tenaga Kependidikan Kementrian Pendidikan Kebudayaan
2019, h 1
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3. Masih kurang dan belum tersedianya instrumen evaluasi yang

didesain khusus untuk melatih HOTS

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas,

penelitian ini hanya membahas tentang pengembangan instrumen

evaluasi dalam bentuk tes uraian, yang terdiri dari uraian bebas, uraian

terstruktur, dan uraian terbatas berbasis Higher Order Thiking Skills

(HOTS) pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi “Adab dengan

Saudara dan Teman” di kelas VIII E MTs N 1 Pandeglang Penelitian ini

adalah instrumen evaluasi HOTS yang melatih peserta didik

memecahkan masalah, mampu berargumen, mampu mengambil

keputusan, mampu menghubungkan ilmu pengetahuan dalam

pembelajaran untuk menyelesaikan permasalahan dan mampu

mempunyai banyak solusi dalam menjawab pertanyaan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang ditentukan,

maka dapat ditentukan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan penyusunan instrumen evalusai bentuk

tes uraian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) bentuk

Tes Uraian pada mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII ?
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2. Bagaiamana kelayakan instrumen evalusai bentuk tes uraian

berbasis Higher Order Thinking Skills pada mata pelajaran akidah

akhlak kelas VIII?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk  mengetahui pengembangan penyusunan instrumen evalusai

bentuk tes uraian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS)

pada mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII

2. Untuk mengetahui kelayakan produk instrumen evalusai bentuk tes

uraian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada mata

pelajaran akidah akhlak kelas VIII

F. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitan dan pengembangan produk ini, diharapkan

dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, antara lain :

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis ialah manfaat penelitian dari aspek teoritis yaitu

bagi Pengembangan Ilmu untuk mengikuti perkembangan

kurikulum 2013. Penggunaan instrumen evaluasi  HOTS,

diharapkan mampu memberikan kemajuan terhadap peningkatan

kualitas penyusunan instrumen evaluasi
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2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis ialah manfaat penelitian dari aspek praktis

atau aplikatif yaitu bagi program atau pengguna. Manfaat bagi

pengguna memberikan inovasi baru terhadap pengguna, dalam

penyusunan soal uraian yang sudah berbasis HOTS, manfaat

praktis diantaranya:

a. Bagi Lembaga

Sebagai salah satu acuan bagi peneliti selanjutnya, sehingga

penelitian yang dilakukan bisa menjadi penelitian yang lebih

baik. Juga menjadi salah satu arsip bagi jurusan, yang pasti

akan sangat dibutuhkan untuk berbagai macam keperluan.

b. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan pengalaman

langsung dalam proses membuat instrumen evaluasi  Tes

Uraian berbasis HOTS

c. Bagi siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

latihan soal dalam melatih menggunakan soal yang sudah

berbasis HOTS dalam memecahkan masalah, berargumen,

mengambil keputusan, dan mempunyai banyak solusi dalam

menjawab pertanyaan

d. Bagi Guru
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau bahan

pertimbangan sebagai bentuk instrumen penilaian yang

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi

e. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukkan bagi

sekolah untuk mengembangkan instrumen penilaian bentuk tes

uraian yang telah berbasis HOTS untuk meningkatkan mutu

pendidikan di Sekolah tersebut

G. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk dalam penelitian ini adalah :

1. Instumen evaluasi bentuk uraian berbasis HOTS materi Adab

bergaul dengan saudara dan teman pada mata pelajaran Akidah

Akhlak yang dikembangkan terdiri dari 4 bagian : 1) Kisi-kisi

Instrumen, 2) Kartu Soal, 3) Soal berupa tes uraian dan 4) Kunci

jawaban

2. Kisi –kisi soal terdiri dari 7 kolom yang terdiri dari : No Urut,

Kompetensi Dasar, Materi Pokok, Indikator Kompetensi Dasar,

Indikator Soal, dan Level Kognitif, dan Nomor Soal

3. Instrumen evaluasi berdasarkan taksonomi Andreson dan

Krathwohl.
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4. Instrumen evaluasi disajikan dalam bentuk tes uraian yang terdiri

10 butir soal.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam bagian ini akan peneliti jelaskan garis besar isi dari

keseluruhan skripsi dalam bentuk sistematika penulisan. Adapun

sistematika penulisan tersebut adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN, meliputi : Latar Belakang, Identifikasi

Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat

Produk yang akan dikembangkan, Spesifikasi Produk.

BAB II KAJIAN TEORI, meliputi : Hakikat Instrumen Evaluasi (

Pengertian instrumen evaluasi, teori yang melandasi evaluasi, macam-

macam tes uraian, dan pembuatan dan penyusunan insterumen evauasi)

dan hakikat Higher Order Thinkig Skills (pengertian HOTS,

karakteristik instrument evaluasi HOTS, langkah-langkah penyusunan

soal HOTS),  penelitian terdahulu, kerang berfikir produk yang

dikembangkan, dan hipotesis penelitian

BAB III DESAIN/PROSEDUR PENELITIAN, meliputi : Metode

Penelitian, Prosedur Penelitian, Tempat Penelitian, Populasi dan

Sampel Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Instrumen penelitian,

Penentuan Analisis Data, dan Tahapan Pegembangan Produk
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, meliputi:

Pelaksanaan Penelitian, Data hasil penelitian yaitu, pendefinisian

(define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan Tahap

Disseminate (penyebarluasan), serta  pembahasan (hasil pengembangan

dan kelayaka instrument evaluasi)

BAB V  SIMPULAN DAN SARAN, meliputi : Simpulan, dan Saran


